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Abstrak

Pangalengan merupakan salah satu tempat peternakan sapi perah tradisional di Jawa Barat. Peternakan
merupakan sebuah tempat untuk pengembangbiakan, produksi serta pembudidayaan hewan ternak guna untuk
mendapatkan keuntungan dari kegiatan berternak. Sapi perah merupakan hewan ternak yang biasa di ternakan guna
mendapatkan keuntungan dari kegitan berternak. Dalam perancangan produk ini penulis melakukan penelititan
disalah satu peternakan sapi perah tradisional di Pangalengan, Jawa Barat milik Bapak Uu. Penulis melakuakan
perancangan produk berdasarkan masalah yang didapat saat melakukan observasi. Penulis merancang sebuah
Conveyor Feses sapi ini dirancangan berbasis Teknologi Tepat Guna agar produk ini dapat diaplikasikan dengan
mudah dan tidak kesulitan mendapatkan suku cadang serta produk ini di desain untuk meningkatkan efektivitas
kerja, terutama untuk membantu peternak sapi di Pangalengan ketika mekakukan proses sanitasi yaitu pembersihan
kandang, sehingga peternak sapi perah dapat melakukan pekerjaan dengan efektif.

Kata kunci :Conveyor,Efektivitas, Kandang,Sanitasi,Sapi,Tepat Guna

Abstract

Pangalengan is a traditional dairy farm in West Java. Animal Husbandry is a place for breeding,
production and cultivation of livestock in order to benefit from animal husbandry activities. Dairy cows are
livestock that are usually bred in order to benefit from the activity of raising livestock. In designing this product the
writer did research on one of the traditional dairy farms in Pangalengan, West Java, owned by Mr. Uu. The author
makes product design based on the problems obtained when making observations. The author designed a cow
faeces conveyor designed based on Appropriate Technology so that this product can be applied easily and has no
difficulty in getting parts and this product is designed to improve work effectiveness, especially to help cattle
farmers in Pangalengan when carrying out the sanitation process, namely cleaning the cage, so that dairy farmers
can do the job effectively.

Keyword: Cage, Conveyor, Effectiveness Cow, Pangalengan, sanitation
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1. Pendahuluan

Peternakan merupakan sebuah tempat untuk
pengembangbiakan, produksi serta pembudidayaan
hewan ternak guna untuk mendapatkan keuntungan
dari kegiatan berternak. Dalam berternak terdapat
beberapa hewan yang biasanya diternakan oleh
perternak salah satunya yaitu sapi, kambing, ayam,
ikan dan lain lain.

Dari beberapa hewan ternak sapi merupakan
hewan ternak yang paling menguntungkan karena
setiap bagian dari sapi dapat di manfaatkan seperti,
daging, susu, tulang, dan fesesnyapun dapat
dimanfaatkan. sapi yang berasal dari negara yang
beriklim sub tropis merupakan sapi yang bisa
dimanfaatkan susunya, biasanya sapi jenis ini
diternakan di daerah dataran tinggi seperti Lembang,
Pangalengan, sehingga sapi tersebut dapat
beradaptasi dengan baik dan menghasilkan susu yang
maksimal. Pangalengan, Jawa Barat merupakan
tempat penulis melakukan penelititian karena daerah
Pangalengan, Jawa Barat merupakan daerah yang
beriklim subtropis membuat Pangalengan, Jawa Barat
sangat strategis sebagai tempat pengembangan,
pembudidayaan dan peternakan, khususnya
peternakan sapi perah, seta banyak terdapat
peternakan sapi perah tradisional.

Sapi yang merupakan makhluk hidup pastilah
memiliki siklus pencernaan yaitu makan dan
kemudian mengeluarkan feses yang berupa feses dan
urine. Feses sapi biasanya berbentuk seperti adonan
bubur yang merupa sisa-sisa dari proses percernaan
makanan yang dilakukan oleh sapi tersebut. Feses
sapi banyak mengandung bakteri terutama bakteri E-
coli yang dapat merusak dan meningkatkan kadar
bakteri pada susu apabila terkena. Maka dari itu
sebelum melakukan pemerahan susu sapi kandang
harus dalam keadaan steril dari feses sapi. Kandang
sapi harus di bersihkan setiap sebelum melakukan
pemerahan.

Makadari itu penulis melakukan perancangan
sebuah alat pembersih feses sapi berupa conveyor
yang berbasis teknologi tepat guna yang di harapkan
dapat diterapkan pada peternakan tradisional. Alat ini
mudah digunakan dan diaplikasikan karena
menggunakan sistem mekanika sederhana.
perancangan alat ini di harapkan dapat meningkatkan
Efektivitas Kerja dan mengefisiensikan waktu ketika
membersihkan kandang sapi sebelum dan sesudah
melakukan proses pemerahan.

2. Dasar Teori dan Metodelogi

2.1 Peternakan
Peternakan merupakan sebuah tempat

yang digunkan sebagai tempat pengembang
biakan hewan untuk mendapatkan keuntungan
dan kegiatan dipeternakan disebut dengan

berternak. Tujuan daari adanya peternakan
adalah untuk menjalankan proses ekonomi yaitu
dengan cara memelihara hewan ternak. Selain
bertujuan untuk menjalankan proses
pererkonomian peternakan juga menjadi tempat
untuk pembudidayaan dan pelestarian hewan
ternak, salah satu contoh hewan ternak adalah
seperti sapi, kambing ayam, ikan, belut, udang
dan lain-lain.

2.2 Hasi Olahan Feses Sapi
Pupuk kandang merupakan pupuk yang terbuat

dari olahan feses hewan antaralainnya adalah feses
sapi yang digunakan sebagai sumber unsur hara bagi
tumbuhan dan pupuk kandang berfungsi sebgai
pengenbali unsur fisik,biologi dan kimia dari tanah
tersebut.

Unsur yang terkandung dalam feses setiap
hewan meiliki kandungan hara yang berbeda, namun
secara umum setiap feses heawn mengandungan zat
nitrogen (N), pospor (P), kalium (K), Kalsium (Ca),
magnesium (Mg) dan Belerang (S).

Pupuk kandang yang berasal dari feses sapi
memiliki serat yang tinggi, serat atau yang bisa
disebut juga selulosa yang sudah melewati proses
dekomposisi lebih lanjut merupakan senyawa rantai
karbon. Feses sapi yang baru keluar melalui proses
sekresi sangat tidak di anjurkan untuk langsung di
aplikasikan kepada tanaman karena belom melalui
proses dekomposisi. Proses dekomposisi itu
memerlukan senyawa N yang terdapat pada feses
tersebut. Feses sapi juga memilikimkandungan air
yang tinggi selain serat maka dari tu pupuk feses sapi
sering disebut juga dengan pupuk dingin. Feses sapi
yang telah melalui proses dekomposisi memiliki
warna yang gelap bertekstur gembur dan tidak
memiliki bau.

Biogas adalah hasil dari fermentasi bahan-bahan
organik dengan cara anaerobik (tertutup dari udara
bebas) dan biogas merupan salah satu bahan bakan
biomassa dan juga bahan bakar alternatif yang
sekrang sedang gencar untuk dikembangkan karena
harganya yang murah dan ramah lingkungan serta
mudah untuk diterapkan. Gas yang dihasilkan adalah
tidak 100% dapat terbakar karena Produk biogas
terdiri dari metana (CH4) 55-75 %, karbondioksida
(CO2) 25-45 %, nitrogen (N2) 0-0,3 %, hidrogen (H2)
1-5 %, hidrogen sulfida (H2S) 0-3 %, oksigen (O2)
0,1-0,5 %, dan uap air (Burke, 2001).

2.3 Conveyor
Conveyor atau mesin konpayer merupakan sebuah
mesin sederhana yang dapat bergerak dari satu
tempat ke tempat lainnya sebagai alat angkut dan
merupakan alat transportasi yang cepat dan efisien
untuk memindahkan beda
Belt coveyor adalah conveyor yang berbentuk
sederhana sesuai namanya belt conveyor di lengkapi
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sabuk sebagai penahan benda yang saat di
akomodasikan.

2.4 Landasan Empirik
Pada proses ini peternak atau yang bisa

disebut dengan operator mempersiapkan peralatan
kerjanya terlebih dahuhulu sebelum melakukan
pemerahan susu sapi seperti air hangat yang akan
digunakan membersihkan ambing sapi, kursi kecil,
milk can yang akan digunakan untuk memerah dan
menampung susu sapi,pelumas yang digunaakan
memerah ambing sapi, lap bash dan lap kering,
emeber yang akan digunakan membersihkan kandang
sapi, sapu atau sekrop kotortan sapi yang akan di
gunakan oleh petrnak sapi membersihkan kandang.

Pemberian pakan kepada hewan ternak
biasanya diberikan pada saat akan di perah yaitu pada
saat pagi hari pukul 04.30 wib dan siang hari pukul
13.30 wib dengan memberikan pakan konsentrat dan
diselingi dengan pakan hijauan yang di sediakan
setiap saat pada kandang serta selalu menyediakan air
munum ontuk sapi agar tidak dehidrasi dan proses
pencernaannya tetap terjaga dengan baik

Gambar 2.1 Proses pembuatan pakan
(Sumber :Dokumentasi pribadi,2020)

Peternak sapi sebelum melakukan
pemerahan peternak harus membersihkan kandan
sapi (sanitasi) untuk menhindarkan pencemaran susu
sapi yang akan di perah terkontaminasi bakteri dari
feses sapi. Dalam proses ini perternak hanya
menggunkan alat bantu berupa sapu lidi, sekop dan
ember yang berisikan air, dan siklus ini berulang 3
sampai 4 kali di setiap kandang.

Gambar 2.2 Proses pembersihan kandang
(Sumber :Dokumentasi pribadi,2020)

Pada proses sanitasi feses sapi yang sudah
dibersihkan pada kandang sapi hanya dialirkan
menuju lahan di belakang peternakan tanpa adanya
pengolahan lebih lanjut sehingga dapat menyebabkan

bertumpuknya bakteri dan kuman karena feses sapi
dibiarkan begitu saja tanpa diolah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh penulis dengan pemilik peternakan yaitu pak Uu
feses sapi yang dihasikan oleh sapi tidak diolah lebih
lanjut, feses hanya dialirkan atau digirng menuju
tempat pembuangan di belakang kandang sehingga
feses sapi sehingga menumpuk dan menghasilkan
bau yang tidak sedap sehingga mengundang lalat
untuk berdatangan. Dan hal tersebut mempengaruhi
kehigienisan dari kandang sapi tersebut dan saat
proses pemerahan.proses pembersihan kandang sapi
juga sangat memakan waktu dikarenakan banyak
terjadi gerakan mengulang sehingga membutuhkan
lebih banyak waatu dan kurang efektifnya gerak yang
dilakukan oleh peternak. Pembersihan kandang dari
feses sapi dilakukan sebelum memulai proses
pemerahan susu sapi. Proses tersebut biasanya
dilakuan saat pagi hari dimulai pukul 02.00 wib
sampai pukul 04.00 wib dibarengi dengan kegiatan
pemberian pakan ternak dan persiapan pemerahan
dan proses pemerahan dimulai pukul 04.00 wib
sampai pukul 06.00 wib . Pada sore hari dimulai
pukul 13.00 wib sampai dengan pukul 14.30 wib
kemudian dilanjutkan dengan proses pemerahan dari
pukul 14.30 wib sampai dengan pukul 15.30 wib.

2.5 Gagasan Awal Perancangan
Setelah melakukan observasi, wawancara

dan studi lapangan penulis mengidentifikasi masalah
yang terdapat pada peternakan sapi di Pangalengan
Jawa Barat yaitu, ketika peternak melakukan
pekerjaan nya yaitu pada proses persiapan sebelum
pemerahan susu sapi. Pada proses persiapan ini yang
pertama dialakukan oleh peternak sapi adalah
menyiapkan alat yang kan digunakan kemudain
memeri pakan setelah itu peternak sapi melakukan
proses pembersihan kandang sapi, pada proses ini
penulis mengidentifikasikan kurang efektifnhya
pekerjaan membersihkan kandang sapi yang
dilakukan oleh peternak sapi saat ini karena saat
membersihkan kandang sapi terlalu banyak
pengulangan proses seperti mengambil air dan
menyapu feses sapi. Untuk mengatasi
permasalahakan tersebut penulis merancang sebuah
produk convayor feses sapi yaitu alat yang
mengangkut feses sapi langsung ke tempat
pembungan feses sapi sehingga feses sapi tidak
meumpuk di lahan belakang peternakan. Alat ini
nantinya akan digerakan menggunakan tenaga
manual karena produk ini menggunakan pendekatan
teknologi tepat guna sehingga produk ini dapat
mudah digunakan dan diaplikasikan dan juga dapat
meingkatkan efektivitas peternak saat melakukan
pembersihan kandang sapi.

2.6 Metode Penelitian
Metode Penelitian yang di gunakan oleh

penulis adalah metodetogi kualitatif yaitu penulis
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melakukan studi litersai yang menggunakan landasan
teori untuk melakukan perancangan dan juga
menggunakan data lapangan yang di dapat melalui
observasi, wawancara dan studi lapangan. Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, studi lapangan dan dokumentasi,
Pendekatan perancangan yang digunakan oleh
penulis adalah teknologi tepat guna karena teknologi
tepat guna sangat mudah untuk diaplikasikan dan
digunakan dan sangat cocok untuk peternakan sapi
tradisional dan juga menggunakan pendekatan
efektivitas kerja sehingga porduk yang didesain dapat
membantu operator untuk meningkatkan efektivitas
kerjanya. Selain menggunakan pedekatan
perancangan teknologi tepat guna dan efektivitas
kerja penulis juga merancang produk ini mengunakan
beberapa aspek yaitu aspek,efisiensi, material dan
juga rupa sehingga produk yang dihasilkan dapat
digunakan secara maksimal dan dapat membantu
pekerjaan peternak sapi perah tradisional .
Teknik analisis data yang di gunkana oleh penulis
adalah teknik analisis mengunakan time and motion
study yang merupakan suatu cara meneliti dengan
menggunakan data aktifitas gerak dalam suatu
kegitan kerja. Time and Motion Study adalah sebuah
metode yang menganalisis suatu sistem gerak yang
dilakukan oleh manusia ketika melakukan pekerjaan
seperti jarak waktu dan jumlah kegiatan yang
dilakukan dalam satu proses.Metode time and motion
study dilakukan untuk melakukan pengukuran tingkat
aktivitas yang dilakukan. Setiap pergerakan atau
perpindahan suatu aktivitas mengkonsumsi waktu
dan sumber daya, sehingga terdapat banyak teknik
pengukuran time and motion study seperti work
sampling, work-unit activity, time standard dan
sebagainya (Ciptani, 2001). dan tujuan dari motion
study adalah membuat gerakan yang efektif dan
ekonomis agar operator dapat melakukan pekerjaan
lebih mudah dan produksi dapat ditingkatkan
(Wignjosoebroto, 2013) untuk mengukur dan
mendapatkan data alat yang di pergunakan adalah
alat untuk mecatat, alat pengukur waktu dan video
rekaman proses kerja.

3. Pembahasan dan Hasil

3.1 Aspek Desain
Aspek desain yang digunakan oleh penulis adahah
Efektivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu suatu
pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat
menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu
pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat
diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Richard M. Steers
(1980 : 1),

Efisiensi juga dapat diartikan Menurut
Mulyamah (1987;3), pengertian efisiensi adalah
suatu ukuran dalam membandingkan rencana

penggunaan masukan dengan penggunaan yang
direalisasikan atau perkataan lain penggunaan
yang sebenarnya. Dan Menurut S. P. Hasibuan
(1984;233-4), pengertian efisiensi adalah
perbandingan yang terbaik
antara input (masukan) dan output (hasil antara
keuntungan dengan sumber-sumber yang
dipergunakan), seperti halnya juga hasil optimal
yang dicapai dengan penggunaan sumber yang
terbatas,dengan kata lain hubungan antara apa
yang telah diselesaikan.

Teknologi tepat guna atau bisa disingkat
dengan TTG adalah teknologi yang dapat
disesuaikan serta dimanfaankan dalam rentan
waktu tertentu oleh msyarakat, dan teknologi ini
biasanya juga berketerkaitan dengan budaya
lokal masyarkat dengan bertujuan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat tersebut
TTG adalah teknologi yang dikembangkan
secara tradisional dan sederhana. serta,

Material adalah bahan dasar yang digunakan
dalam pembuatan sebuah produk baik sebagai bahan
utama, bahan tambahan maupun pelengkap yang
sesuai dengan kebutuhan dalam pembuatan produksi.
(Sofyan, Bondan T. 2011:1).

3.2 Tabel Anaisis Aspek Desain

Gambar 3.1 (tabel Tabel flow activity eksisting peta proses
pemebersihan kandang sapi perah)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)
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Gambar 3.2 (Tabel rekap kegiatan flow activity eksisting peta
proses pemebersihan kandang sapi perah)

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Gambar 3.3 (Tabel analisis kegiatan)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Foto Analisis

Gambar 3.4 Proses pengambilan air
(Sumber :Dokumentasi pribadi,2020)

Proses
pengambilan
air yang
akan

digunakan
untuk

menyiram
feses sapi

Gambar 3.4 Proses menyapu feses
(Sumber :Dokumentasi pribadi,2020)

Menyapu
potoran sapi
dari kandang
sapi menuju
saluran
sanitasi
panda

kandang sapi

Gambar 3.5 Proses menyiram feses
(Sumber :Dokumentasi pribadi,2020)

Memyiram
feses sapi
yang masih
tersisa dan
membilas

kandang sapi

3.3 Hipotesa Desain
Hasil anlisis data dari kegiatan membersihkan
sanitasi kandang sapi perah menggunakan metode
times and motion study adalah banyaknya kegiatan
operasioanal dan transport yang berulang
mengakibatkan kuran efisien karena banyak terjadi
pengulangan kegiatan yang sama sehingga
mengakibatkan banyak waktu dan tenaga yang
digunakan. Dan menggunakan material baja karena
baja merupakan material yang ringan, tahan terhadap
korosi dan air garam serta baja adalah material yang
murah dan mudah diaplikasikan. Menggunakan
pendekatan teknologi tepat guna yaitu teknologi
sederhana sehingga mudah untuk digunakan oleh
peternak sapi tradisional sehingga proses persipaan
terutama pada saat proses pembersihan sanitasi
kandang sapi dari kotran sapi akan lebih efisien.

3.4 Perancangan

1. Mind Mapping

Gambar 3.6 (mind Mapping)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)
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2. Flow Of Activity
Flow of activity merupakan penyajian suatu kegiatan
yang sistematis dengan penggambarannya secara
grafik mengenai langkah-langkah dan urutan dari
prosedur suatu program atau kegiatan yang dilakukan.
Berikut adalah activity flowchart dari hasil analisis
penulis :

Gambar 3.7 (Flow activity)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

3. Flow Activity Usulan

Gambar 3.8 (Flow activity usulan)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Gambar 3.9 (Tabel rekap kegiatan flow activity usulan eksisting
peta proses pemebersihan kandang sapi perah)

Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

3.5 SWOT
SWOT adalah singkatan dari Strengths ( kekuatan)
Weaknesses (Kelemahan) Opportunities (peluang)
Threats (ancaman) yang merupakan salah satu
metode pengumpulan data unuuk melakukan
perancangan
 Strengths ( kekuatan)

1. Strukturnya yang kokoh
2. Mudah digunakan dan diaplikasikan

 Weaknesses ( Kelemahan)
1. menggunakan tenaga manual sehingga
banyak tenaga yang dikeluarkan untuk memutar
tuas penggerak conveyor feses sapi.
2. ukurannya yang cukup besar

 Opportunities (peluang)
1. Menggunakan teknologi tepatguna sehingga
sangat cocok digunakan untuk peternak sapi
perah tradisional

2. Menggunakan sistem yang sederhana
 Threats (ancaman)

1. Masih terbiasa menggunakan sistem
membersihkan manual

2. Adanya produk yang lebih kecil.

3.6. 5W+1H
a. Apa (What)
Sebuah produk yang dapat membantu
peternak sapi membersihkan feses sapi dengan
cepat dan efisien

b. Siapa (Who)
Para peternak sapi Khususnya di daerah
Pangalengan Jawa Barat

c. dimana (Where)
Peternakan sapi perah Pangalengan Jawa
Barat

d. Kapan (When)
Pada Masa Kini yang mana masih terdapat
peternakan sapi perah tradisional

e. mengapa (Why)
Agar peternak sapi perah saat membersihkan
kotran sapi lebih cepat dan efisien sehingga
waktu yang digunakan untuk proses
pemerahan lebih cepat dan juga lebih
menghemat tega serta kegiatan yang
dilakukan oleh peternak sapi perah tradisional
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f. bagaimana (How)
Dengan cara merancang sebuah conveyor
feses sapi menggunakan tenaga manual serta
pendekatan teknologi tepat guna

3.7. TOR
TOR merupakan singkatan dari Term Of Refrence
yang merupakan metode yang di gunakan untuk
menggambaran secara umum produk yang akan
dirancang dengan cara mencari pertimbangan desain
kemudian memberikan batasan desain dan kemudian
menacari tau kebutuhan pasar akan desain yang di
tawarkan.
 Pertimbangan Desain

1. Mudah di gunakan
2. Harga yang terjangkau
3. Dapat membantu peternak sapi saat

membersihkan feses sapi
4. Mengunakan teknologi tepat guna
5. Memiliki suku cadang dan mudah untuk

diperbaiki
 Batasan Desain

1. Diperuntukan untuk peternak sapi
2. Di kota daerah Pangalengan
3. Untuk membersikan feses sapi
4. Menggunakan tenaga manual

 Kebutuhan Desain
Berdasarkan kebutuhan peternak sapi khususnya
di daerah pangalengan karena peternak sapi
masih membersihkan feses sapi menggunakan
sapu dan ember berisikan air sehingga feses sapi
tidak bersih secaara menyeluruh serta feses sapi
yang sudah dibuang tidak diolah kembali
sehingga penulis merancang conveyor feses sapi
yang dapat mengolahnya menjadi pupuk
kandang.

 Deskripsi Produk
Produk ini merupakan sebuah conveyor pembersih
kororan sapi perah yang menggunakan tenaga manual
serta meggunakan pendektan teknologi tepat guna.
Setelah feses sapi di akomodasikan menggunakan
conveyor ini kemudian feses sapi ini akan di
masukan langsung ke penampungan.

3.8. Sketsa
1. Sketsa Final

Gambar 3.10 (Seketsa Final)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

2. Sketsa Denah

Gambar 3.11 (Seketsa Denahl)
Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

3.9. Cara Kerja Conveyor

Tabel 3.1 Cara kerja Conveyor
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

No Kegiatan Keterangan
1 Menyiapkan konveyor

untuk dioprasikan
2 Memutar tuas untuk

menggerakan konveyor
Meutar tuas
hingga feses
terjatuh semua
kedalam tempat
penampungan

3 Membersihkan Konveyor
dari sisa-sisa feses

1. Tuas Penggerak Conveyor

Gambar 3.12 Gambar Tuas penggerak conveyor
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Tuas pada conveyor digunakan untuk menggerakan
belt conveyor yang akan membawa atau memindahkan
feses dari kendang ketempat penampungan .

2. Saluran air

Gambar 3.13 Gambar Saluran Air
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)
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Saluran air berfungsi sebagai tempat menyalurkan air
pada conveor guna memudah proses pembersihan pada
belt conveyor.

3. Belt Conveyor

Gambar 3.14 Gambar Belt Conveyor
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020)

Sebagai tempat feses yang akan dipindahkan
ketempat penampungan.

4. Kesimpulan

Conveyor feses sapi ini diharapkan dapat
membantu peternak sapi perah dalam melakukan
proses sanitasi kandang sapi perah dan dapat dapat
meningkatkan efektivitas kerja peternak saat
melakukan pembersihan kandang sapi perah.
Conveyor feses sapi ini dirancang untuk
meminimalkan pergerakan peternak ketika
melakukan permbersihan kandang sapi agar feses
sapi tidak tercecer kemana-mana, sehingga proses
pemerahaan dapat dilakukan lebih cepat atau lebih
awal sehingga kualitas susu dapat terjaga.
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